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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkatkan kemampuan
motorik kasar pada peserta didik kelas V SD N Cancangan sleman melalui
permainan tradisional Gobak Sodor.

Penelitian ini menggunakan metode Penildiardakan Kelas (PTK) yang
dilakukansecaakolaboratifdanpartisipasifyaitudengaradany&erjasamalengan
para pendidik untuk mencari solusi permasalahan pembelajaran di kelas dan tidak
dilaksanakan secara individu. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelasV SD NegeriCancangaiabupaterSlemanyangberjumlah27 pesertalidik.
Teknik dalam pengambilan data menggunat@al sampling Instrument yang
digunakan, yaitu berupa tes lari cepat 30 meterslauitle run,angkat satu kaki
(flamingo balance testuntuk mengetahui sejauh mana pengaruh permainan
tradisionalgobaksodorterhadapupayameningkatkaimotorik kasarpesertadidik.
Analisis data menggunakan deskriptif presentase.

Hasil penelitianmenunjukkarKemampuamotorik kasaraspekkelincahan
dapat dilihatpada tahap pra tindakan sebesar 19%, pada siklus | menjadi 50%,
kemudian pada siklus Il menjadi 85% dari keseluruhan peserta didik. Sedangkan
padaaspekkeseimbangadilihat padatahappratindakansebesa22%, padasiklus
| menjadi 48%, kemudian pada sikl Il menjadi 85% dari keseluruhan peserta
didik. Kemampuan motorik kasar peserta didik secara keseluruhan pada pra
tindakan berada pada kriteria cukup ialah 67% meningkat pada siklus | menjadi
89%, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 100%, sehinigga hasil
tersebut dapat dikatakan berhasil karena 27 peserta didik mencapai indikator
kemampuan motorik kasar pada kriteria baik.

Kata kunci : KemampuanMotorik Kasar, PermainanTradisional, Peserta
Didik Kelas V



EFFORTS TO IMPROVE GROSS MOTORCYCLE THROUGH THE
TRADITIONAL GAME GOBAK SODOR IN CLASS V STUDENTS OF
ELEMENTARY SCHOOL NEGERI CANCANGAN SLEMAN DISTRICT

By :

FarharEkaSuryaWaskita
NIM 20604221039

Abstract

This research aims to determine the improvement of raw motoric skills of the fifth
grade students of SD N Cancangan (Cancangan Elementary School), Sleman Regency through
the traditional game of Gobak Sodor.

This research used the Classroom Action Assessment (CAR) method which was
carried out collaboratively and participatively, by collaborating with educators to find
solutions to learning problems in tblessroom and not carried out individually. The research
population was the fifth grade students of SD Negeri Cancangan, Sleman Regency, totaling
27 students. The data collection technique used total sampling. The research instruments were
a 30meter sprihtest, shuttle run, and oieg lift (flamingo balance test) to determine the
extent to which the traditional game of gobak sodor affected the efforts to improve students'
raw motoric skills. The data analysis used descriptive analysis with percentage.

The research findings show that raw motoric skills in the agility aspect can be seen at
the preaction stage by 19%, in cycle | it becomes 50%, then in cycle Il it becomes 85% of all
students. Meanwhile, in terms of balance, it is seen in thagiien stag by 22%, in cycle |
it becomes 48%, then in cycle Il it becomes 85% of all students. The raw motoric skills of
students in the praction are in the medium level, at 67% increasing in cycle | to 89%, then
increasing in cycle Il to 100%, so that from thessults it can be said to be successful because
27 students have achieved the raw motoric skills indicator in the good category.

Keywords: Raw Motoric Skills, Traditional Games, Fifth Grade Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikanjasmanimerupakarsuatuwadahuntukmengembangkan
suatu pola hidup sehat yang dapat membantu peserta didik untuk melatih
keseimbangafisik, kestabilaremosionatianketerampilammotorik. Bukan
hanya itu, pendidikan jasmani juga dapat meningkatkan kebugaran, dan
yang berhubungan dengan gerak. Indrawani (2@1888) mengatakan
bahwa pendidikan jasmani adalah sugbuoses pendidikan yang
menggunakan aktivitas jasmani dan kesehatan yang dapat melatih gerak,
kebugaran, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial maupun
emosional. Pendidikan jasmani mempunyai peranan penting dalam proses
pembinaan manusia yangrlamgsung seumur hidup, yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam aneka
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga
yang dilakukan secara sistematis. Sarana untuk meningkatkan kualitas
hidup séat salah satunya adalah dengan pendidikan jasmani

Proses pembelajaran pendidikan jasmani juga mempertimbangkan
kepribadiarsiswa.Melalui aktivitaspendidikanjasmanipesertalidik dapat
meningkatkan kesegaran jasmani, keterampilan motorik, sertanitéai
fungsi onal yang mencakup kognitif,
mempelajari tugas gerak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran gerak, terutama bila

gerakgerakanyang akan dipelajari memiliki kompleksitasyang cukup



tinggi. Kemampuan motorik kasar seorang peserta didik dapat dilihat
mel al ui tiga aspek yaitu beyr2p221 an, b e
pp.12). Melalui kegiatan pendidikan jasmani siswa dapat meningkatka
kemampuan motorik kasar, serta perkembangan kepribadian.
Semakinelastujuandanmanfaatyangdiperolehdari pembelajaran
Pendidikan jasmani dan olahraga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu kemampuan motorik kasar. Pediglita SD kelas V
pada dasarnya dapat dilihat dari kemampuan motoriknya. Mengingat
peserta didik sudah bisa menghafal dan belajar gerak sejak taman kanak
kanak, diharapkan peserta SD sudah memiliki kemampuan yang sangat
bergunauntuk penyesuaiadiri bagikehidupanerutamayangmenyangkut
gerakangerakan yang berguna dalam kehidupan sdtaari
Berdasarkapengamatasaatobservaspesertalidik kelasV di SD
Negeri Cancangan sleman ada beberapa peserta didik yang memiliki
kemampuan motorik yang belum opal, hal tersebut dapat dilihat saat
pembelajaran PJOK saat materi pembelajaran gerak lokomotor dan non
lokomotor.Terdapabeberapaspekmotorik kasaranakyangbelumoptimal
diantaranyaitu: 1). Siswasaatberlarisprintbelummampubereakssecara
cepat terhadap rangsangan yang diberikan sehingga untuk mencapai perlu
waktu yang cukup lama, 2). Siswa belum mampu merubah arah secara
cepat, 3). Kemampuan keseimbangan yang kurang dilihat saat melakukan
flamingo test dan tidak bertahan lama, 4ur&gnya ketertarikan yang

dimiliki siswa, hal ini terlihat saat prosespembelajaranHal tersebut



dikarenakan pendidik hanya menggunakan metode pembelajaran latihan
dan penugasan. Selain itu, peserta didik kurang melakakafitas di
rumah dan cenderung bermain game online. Salah satu aktivitas yang bisa
mengembangkan kemampuan motorik peserta didik dengan cara bemain.
Melalui kegiatarbermainpesertalidik dapatbelajartentangdirinya sendiri,
orang lain dan lingkunganay
Pentingnya keterampilan motorik kasar bagi perkembangan anak,
maka sebagai pendidik perlu menerapkan kegiatan pembelajaran yang
menarik untuk melatih keterampilan motorik kasar peserta didik sesuai
dengan kurikulum pembelajaran yang telah ada. Kegip&mbelajaran
yang menarik pasti akan membuat belajar menyenangkan dan nyaman.
Bermain sebagai kegiatan pengembangan tentu akan membuat siswa lebih
tertarik, senang, dan tidak cepat bosan saat belajar di sekolah. Apabila
pesertalidik tidakmampumelakukargerakarfisik akanmenyebabkarasa
tidak percayairi danpandanganegatiftentangdiri sendiri.Perkembangan
motorik adalah proses yang tak kunjung habis dan biasanya terjadi selama
masgpertumbuhamanperkembangaanak.Ini jugamerupakarkomponen
yang sangat penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan.
Permainan Gobak Sodor tradisional menggunakan lapangan segi
empat berpetaketak. Setiap garis dijaga oleh penjaga. Orang yang akan
masuk harus melewati garis dan bergantian nganenjaga jika mereka
kena sentuh. Sangat bermanfaat bagi siswa yang ingin meningkatkan

kecepatarkesigapangdanketahanafisik. Semuabagiantubuhsiswadapat



bergerak dalam permainan ini. Berlari adalah salah satu contoh aktivitas
yangakandilakukanolehsiswa.Dengammelaluipermainanni di harapkan

kemampuan motorik kasar peserta didik dapat mengalami peningkatan.
Berdasarkan data di atas, maka peneliti akan melaksanakan penelitian
tindakan kel as ( PTK) dya nMerRingkatkaru d u | p €
Motorik Kasar Melalui Permainan Tradisional Gobak Sodor Pada Siswa

Kel as V SD Neger. Cancangan Kabupaten

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi indentifikasi
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kurangnyaaktivitas gerak pada peserta didik yang dilakukan di
rumah hal tersebut karena anak cederung bermain game online.

2. Keterampilan motorik kasar pada aspek kecepatan, keseimbangan,
dan kelincahan peserta didik SD N Cancangan sleman yang belum
optimal.

3. Kurangnya metode dalam pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan motorik kasar peserta didik hanya menggunakan
metode pembelajaran latihan dan penugasan.

C. BatasanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini efektif,
terarahdandapatikaji lebih mendalammakadi perlukanbatasamasalah.

Masalahyang dikaji dalam penelitianini Upaya meningkatkanmotorik



kasar pada peserta didik kelas V SD N Cancangan sleman melalui
permainan tradisional Gobak Sud
. RumusanMasalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan
di at as, maka dapat di rumuskan per maseé
pembelajaran PJOK melalui permainan tradisional Gobak Sodor dapat
meningkatkarketerampilarmotorik kasarpadapesertalidik kelasV di SD
N Cancangan Sl emano.

. Tujuan Penelitian
Tujuanpenelitiantindakankelasadalahuntukmeningkatkamproses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuantuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar peserta didik menggunakan permainan tradisional gobag

sodor di kelas IV SD N Cancangan Sleman.

. Manfaat Penelitian

Manfaatyangdi peroleh darpenelitianini adalah:

1) Bagi SiswaSD
untuk meningkatkatkemampuan motorik kasar siswa kelas V SD N
Cancangan Sleman pada tahun ajaran 2023/2024 dengan memperluas
pengetahuan mereka tentang permainan tradisional.

2) BagiGuruSD
Memberitahu guru tentang cacara yang dapat membantu peningkatan

kemampuamotorik kasamelalui permainartradisional.



3) BagiSekolah
Memberikanmasukankepadasekolahsebagaisaranarefleksi dalam

upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Keterampilan Motorik Kasar
a. Pengertianmotorik

Pada masa pertumbuhan, seorang anak banyak melakukan
gerakan sebagai aktivitas geraknya. Dan anak mengeluarkan
energinya melalui gerak aktivitas bermain. MenuBsiwahyuni
(2017, p.36) Kemampuan motorik berasal dari bahasa Inggris,
"kemampuan motorik", dan gerak (motor) adalah aktivitas yang
sangat penting bagi manusia karena melalui gerak (motor) manusia
dapat mencapai apa yang mereka harapkan. Secara singkat mot
dapat pula dipahami sebagai segala keadaan yang meningkatkan
stimulasi atau rangsangan terhadap kegiatan evggan fisik.

Antara usia 7 dan 12 tahun, gerakan adalah aktivitas yang
tidak mudah habis dan biasanya merupakan bagian dari
pertumbuhan dan pgembangan anak dalam pertumbuhan tanpa
intervensi. Yeniningsih (2021p. 53) mengungkapkan bahwa
pengalaman dan aktivitas fisik yang dialami oleh ama&k muda
baik untuk perkembangan fisik, fungsi organ, dan kemampuan
bergerak, serta perkembangan irkglal.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
gerak merupakan aktivitas yang sangat penting dalam proses

pertumbuhandan perkembangandimana tidak hanya mampu



b.

mengembangkan kemampuan gerak saja melainkarbgrgangsi
untuk mengembangkan intelektual, orgagan tubuh dan
pertumbuhan fisik.
Aspek-aspek yang mempengaruhi kemampuan motorik kasar
anak
Menurut Mukhlisa and Kurnia (202(. 72) aspelaspek
terkandung dalam kemampuan motorik kasar anak, yaitu:

1) Kelincahan, yaitu kemampuan untuk mengubah posisi dan arah
tubuh dengan cepat tanpa kehilangan keseimbangan atau
kehilangan kesadaran akan posisinya.

2) Kekuatan, yaitu kemampuan untuk bergerak dari satu tempat ke
tempat lain adalah salah satu bentuk pengembdeiaratan.

3) Keseimbangan, vyaitu yang berarti dapat mempertahankan
keseimbangan tubuh dalam berbagai posisi.

4) Ketangkasan, vyaitu tingkat kehandalan dan kecepatan yang
dihasilkan dari kemampuan fisik dan mental.

Dari pendapat di atas, dapdisimpulkan bahwa elemen
kelincahan, kekuatan, keseimbangan, dan ketangkasan sangat
berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar anak dengan

elemenelemen tersebut.



c. PengertianPerkembanganMotorik

Perkembangamotorikadalahfi p r aisnarekemampuan
untukmengatugerakartubuhmelaluitindakanterkoordinassaraf,
otot, dan pusat saraf berkembang. Menurut Arianil @22 p.
12349) Perkembangan motorik mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk bergerak secara langsung m@mberikan
kemampuan untuk menggerakkan tubuhnya. Sedangkan pendapat
lain dikemukakarolehSujiono,Sumatri,andChandrawati (2014.

3) Perkembangan motorik adalah bagian dari perkembangan

motorik yang erat terkait dengan perkembangan pusat motorik di

otak. Kematangan otot dan syaraf mengarah pada perkembangan
keterampilan motorik.

Gerakan yang dilakukan anakak, termasuk anak sekolah
dasar, terdiri dari koordinasi otot yang kompleks. Perkembangan
motorik dibagi menjadi dua bagian: motorik kasar danusal
Bagianbagian ini dikelompokkan berdasarkan ukuran otot dan
bagianbagian yang terkait dengan mereka. Seperti berjalan,
melompat, dan berlari, kemampuan motorik kasar menggunakan
otot-otot besar lengan, kaki, dan batang tubuh, sedangkan
kemampuan motde halus menggunakan ototot kecil di seluruh
tubuh.

Anak sekolah dasar dapat mengatur kemampuan motorik

kasarmerekadenganebih baik seiring pertumbuhariisik mereka.



Anak-anaksudahmahirdalamkemampuamnotorik kasardanhalus,
seoerti menulis, menggambar, melempar bola, menangkap bola,
berlari,danmelompat.Anak-anakdi sekolahdasaisenangnemiliki
keterampilan motorik karer@ototot mereka mulai berfungsi atau
berkembang sehingga anak itu aktif dan sulit untuk tdiam. Hal

ini sesuai dengan pendapat Harahap (20pp. 100107)
mengemukakan -dnbka B8Dvaguga alabih kmampu
mengendalikatubuhnyasehinggadapatdudukdanmemperhatikan
sesuatu | ebih | amao. Namun, perl u
sangatmudadanperlu tetapaktif. Anak-anakSD akanlebihtersiksa

jika merekaharusdudukdanberkonsentraggadaguru untuk waktu

yang lama. Analanak usia SD lebih suka berolahraga daripada
berdiam diri.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas,
peneliti dapat menyimpulkamahwaperkembangamotorik adalah
perubahan kemampugangdimiliki seseoranglalammengerakan
tubuhnya. Ini terjadi dari bayi sampai dewasa dan disebabkan oleh
aktivitas pusat syaraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi.

. Tahapan PerkembanganMotorik Anak
Menurut Arfani (2022 pp 1611) menggungkapkan bahwa
perkembangan motorik pada anak mengikuti delapan tahapan atau

pola umum sebagai berikut:
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. contunity (bersifat kontinyu), dimulai dari yang sedcerhanake
yang lebih kompleks sesuai dengan bertambahnya usia anak.

. uniform sequencémemiliki tahaparyangsama)yaitu semua

anak memiliki pola tahapan yang sama, meskipun kecepatan
mereka untuk menyelesaikan tahapan tersebut berbeda.

. maturity (kematangan), yaitu dipengaruhi oleh perkembangan
selsyaraf. Semuaselsyaraftelahterbentuksaatanakiahir, tetapi
proses mielinasinya berhenti sampai beberapa tahun kemudian.
Anak-anak tidak dapat melakukan gerakan motorik tertentu
sampai proses mielasinya berakhir.

. Umum ke khusus, yaitu Gerakan badan secara keseluruhan
dimulai sebelum gerakan bagtaagiannyaHal ini disebabkan
olehfaktabahwapertumbuharmtot-otot besarerjadilebih cepat
daripada otebtot halus.

. dimulai dari gerakanrefleks bawaan kearah gerak yang
terkoordinasiAnak lahir di duniatelahmemiliki refleks,seperti
menangidila lapar,haus sakitataumerasaidak enakRefleks
tersebut akan berubah menjadi gerak terkoordinasi dan
bertujuan.

. bersifat chepal@auda direction artinya bagian yang mendekati
kepala berkembang lebih dahulu dari bagian yang mendekati

ekor. Otot pada leher berkembang lebih dahulu pada otot kaki.

11



7. bersifat proximedistal artinya bahwa bagian yang mendekati
sumbutubuh(tulangbelakangherkembandebih duludariyang
lebihjauh.Otot dansyaraflenganberkembandebih dahuludari
padaotot jari. Olehkarenaitu anakSD menangkajoladengan
lengan dan bukan dengan jari.

8. koordinasi bilateral menuju crosslateral artinya bahwa
koordinasi organ yang sama berkembang lebih dulu sebelum
bisamelakukarkoordinasiorganbersilangamisalnyapadasaat
anak SD miempar bola tennis, tangan kanan terayun, disertai
ayunan kaki kanan. Bagi orang dewasa, justru kaki kiri maju,

diikuti ayunan tangan kanan.

Tahaptahap di atas harus dilalui oleh tubuh peserta didik
sesuai dengan umur mereka dan sesuai dengansip
perkembangan motorik yang benar. kegiatan yang perlu dilakukan
hathal berikut: makan makanan yang sehat dan seimbang, rutin
menjalani pemeriksaan kesehatan, berolahraga atau berolahraga,

dan jalarjalan pagi dan kegiatan luar kelas lainnya.

. Manfaat PerkembanganMotorik bagi Anak.
Perkembangakemampuamotorik merupakarfaktor yang

penting bagi pribadi secara keseluruhan. Menurut Arfani (2022

11) mengungkapkaheberapananfaatperkembangamotorik bagi

konstelasi perkembangan indivigaitu:
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1. Anak-anak dapat merasa senang dan menghibur diri dengan
keterampilan motorik mereka. Misalnya, mereka dapat merasa
senang memainkan boneka, melempar, menangkap bola, atau
memindahkan alat permainan.

2. Keterampilan motorik anak menmiita mereka bergerak dari
"tidak berdaya" (tidak berdaya) pada bularan awal
kehidupan mereka ke "mandiri" (bebas, tidak bergantung).
Anak-anak memiliki kemampuan untuk bergerak dan bekerja
sendiri. Kondisi ini akan membantu membangun "rasa percaya
diri".

3. Keterampilan  motorik  memungkinkan  anak  untuk
menyesuaikadiri dengariingkungansekolah Anak-anakdapat
belajar menulis, menggambar, melukis, dan baris berbaris pada
usia prasekolah (taman kanrk&nak) atau kelakelas awal
sekolah dasar.

4. Melalui perkenbangan motorik yang normal memungkinkan
anak dapat bermain atau bergaul dengan teman sebayanya,
sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak untuk
dapat bergaul dengan teman sebayanya bahkan anak akan
terkucil atau menjadi yang terpinggirkdrir{ger)o .

Perkembangan motorik kasar, sebagai bagian dari
aktivitas motorik, sangat bergantung pada tingkat kebugaran

jasmani peserta didik. Gerak dasar, misalnya, dapat
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f.

mempengaruhi perkembangan kemampuan fisik peserta didik,

khususnya yang berkaitan dengan pengembangan kebugaran

jasmani.
Keterampilan Motorik Kasar

keterampilan  motorik kasar adalah  kemampuan
menggunakantot-ototbesamuntukdapaimelakukargerakardasar,
seperti gerakan lokomotor, gerakan #okomotor dan gerakan
manipulative (Andhika et al., 202@. 59).
Motorik kasaradalahgerakartubuhyangmeggunakamtot-

otot besar atau sebagian besar yang dipengaruhi oleh kematangan
anak itu sendiri. Seperti ygndikemukakan oleh Wiyani2015),
bahwa fAsemakin anak dewasa dan
geraknya sudah bedao. Ha l i ni
semakin besar atau menguat. Keterampilan baru pun bermunculan
dan semakin bertambah kompleks dikakamapertumbuhan otot
yang semakin besar.

Semakirkuatdandewasanak,semakirsempurnaerakannya.
Hal ini menyebabkan otot menjadi lebih kuat dan lebih besar.
Dengan tumbuh kembang otot ini, tiga belas keterampilan baru
muncul dan menjadi lebih komplekseterampilan motorik kasar
anakusiadini adalahperkembangagangsignifikandari usiakanak
kanak awal, keterampilan motorik kasar anak dimulai dengan

berjalan, berlari, melompat, dan melempar. Menurut Alawiyah
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(2014 p. 176) keterampilan gerakan motorik kasar adalah
Aketerampil an -giragemgkanma.nuntuk nkelatin c i r i
keterampilarmotorik kasaranakdapatmelakukarkegiatanasmani
di SD atau mel al ui kegiatan ol ahr a

Ketidakmampuan anak untukelakukan kegiatan fisik dapat
membuat mereka tidak percaya diri dan dapat menyebabkan
pandangan diri negatiéntang diri merekaendiri. Oleh karendu,
pengembangan motorik kasar sama pentingnya dengan komponen
pengembangan lainnya.
. Tujuan PengembangarKeterampilan Motorik Kasar

Tujuan pengembangan motorik pada anak usia dini adalah
untuk meningkatkan keterampilan fisik motorik anak, termasuk
keterampilan untuk melatih gerakan motorik kasar dan halus, dan
kemampuan untuk mengelola damnengontrol gerakan tubuh.
Tujuan ini dimaksudkan untuk membantu anak tumbuh menjadi
orang yang kuat, sehat, dan terampil (Hanum and R&ted, p.
90).

Menurut Apriani (2013p. 2) terdapat beberapa tujuan model
programpengembangaketerampilarmotorik kasarpadaanakusia
dini yaitu:

1. Mampumeningkatkarketerampilargerak.

2. Mampumemeliharalan meningkatkakebugaranasmani.

3. Mampumenanamkasikappercayadiri.
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4. Mampubekerjasama.

5. Mampuberprilakudisiplin, jujur dansportif.

Tahap belajar di mana anak belajar gerak dikenal sebagai
pengembangaketerampilargerakyangdilakukananak. Anak-anak
berusia lima hingga delapan tahun belajar melakukan berbagai
keterampilan gerak yang memungkinkan mereka melakukan
gerakammotorik kasardengargerakaryangbenardanterlatih. Pada
tahapini, anakanakmenjadilebih matangdalambergeraldanlebih
percaya diri.

Untuk mencapai tujuan perkembangan, latihan harus dilakukan
secarderaturdanberkelanjutamuntukmeningkatkarkoordinasidan
kematangarketerampilargerakanak.Tanpalatihandankesempatan
untuk belajar, perkembangan motorik anak tidak akan optimal dan
tidak akanberkembanglengarbaik,danmerekgugaakanmemiliki

keterbatasan dalam melakukan gerak motorik kasar.

. Gerak lokomotor dan non lokomotor

Gerak lokomotor dapat diartikan sebagai gerak memindahkan
tubuh dari satu tempat ke tempat lain seperti berlari, berjalan,
melompake depanmelompake belakanglansebagainyaFantiro
et al, 2021, p. 210)

Kemudian untuk gmkan nonlokomotor adalah melakukan
gerakan tanpa diikuti gerakan berpindah dari tempat semula (Woro

& Handayani, 2020).
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2. PengertianBermain
a. PengertianBermain

Bermainmerupakaraktivitasyangdilakukanuntukkepentingan
diri sendiri,menyenangkarnidak terfokuspadahasilakhir, fleksibel,
aktif, danpositif (Tadkiroatur2018, p. 5).istilahbermainberasabari
katamainyangartinyamelakukaraktivitasataukegiatanyangtanpa
unsur paksaan sehingga menyenangkan batam hal ini bermain
dijadikan upaya agar anak senang, nyaman, ceria, dan bersemangat.

b. Manfaat Bermain

Bermain sangat bermanfaat bagi perkembangan dan
pertumbuhan anak karena dapat membantu mereka berkembang
secara fisik, sosial, moral, intelektual, damosional. Ini dapat
dicapai melalui berbagai kegiatan bermain yang dilakukan sendiri
atau dengan teman sebaya.

Menurut Mukhlisa and Kurnia (2020p. 31) mengenai
pemanfaatan bermain bagi asgedpek perkembangan anak usia
dini, yang meliputi aspek moramotorik, kognitif, bahasa, serta
sosial.

1) Bermaindanperkembangamoral
Perkembangan moral mencakup perkembangan pikiran,
perasaan, dan perilaku yang diatur oleh aturan dan kebiasaan
mengenai hahal yang seharusnya dilakukan seseorang ketika

berinteraksdengaroranglain. Karenamoralitasabstrakdansulit

17



2)

3)

4)

untuk didefinisikan pada ananak usia dini, bermain adalah cara

terbaik untuk mengenalkan moral kepada mereka.

Bermaindanperkembangamotoric
Aspek motorik memerlukagerak, baik halus atau kasar. Gerak
selalu menghiasi aktivitas anak usia dini. Dengan gerakan; anak
anak dapat bermain dan menggerakkan anggota tubuh mereka.
Anak-anak yang memiliki kesempatan untuk bermain akan
melatih kemampuan otot mereka, yang akamghasilkan anak
yang kuat dan bugar.
Bermaindanperkembangakognitif
Pengetahuan, ingatan, kreativitas, daya pikir, dan daya nalar
adalah ciri kognitif Anak-anak usia dini hanya dapat memahami
ide-ide melalui bermain. Anak akan lebih mudalenerima ide
ide tersebut jika mereka diajarkan dengan cara orang dewasa
belajar. Sebagai contoh, ia dapat memahami bentuk bola yang ia
mainkan, warnanya, dan apakah bolanya lebih besar atau lebih
kecil daripada bola temaemannya.
BermaindanperkembangnBahasa

Bahasamemiliki peranpentingdalamkehiduparsejaklama.
Interaksi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok tidak akan pernah
terjadi tanpa bahasa. Bahasa juga membantu membedakan

manusia dari makibk lain yang diciptakan Tuhan.
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5)

Anak-anak selalu berbicara dengan lawan mainnya saat
bermain, baik secara lisan maupun +venbal. Pada awalnya,
anakanak hanyanenggunakan bahasa tubuh saat bermain, tetapi
seiring perbendaharaan kata mereka meningkat, mereka akan
mulai menggunakan bahasa verbal saat berbicara dengan teman
mainnya. Ketika anak mengatakan apa yang mereka inginkan,
memberikan pendapat, dan memberi komentar kepada lawan
mainnya, perkembangan bahasa rkemapat terjadi.
Bermaindanperkembangagosial

Bermain adalah kesenangan bagi semua anak. Selama
kegiatan bermain, sekumpulan armkak akan saling
bersosialisasi. Anaknak akan memperoleh pemahaman tentang
diri mereka sendiri dan orang lain melaluegkatan bermain
bersama temateman mereka.

Anak-anak yang awalnya egosentris dapat menjadi sosialis
setelah bermain dengan arakak lain. Egosentris adalah ketika
setiapbendaatausudutpandangliarahkanmenurutperspektifnya
sendiri. Bermain juga dapahengajarkan anak rasa tanggung
jawab, disiplin, dan integritas. la akan belajar bagaimana bekerja

sama dalam tim saat bermain dengan teman.
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3. PengertianPermainan
a. PengertianPermainan

Permainan adalah kegiatan yang sangat meld&km diri
anak. Melalui permainan, anakak dapat belajar berinteraksi
dengartemansebayalanbelajarbagaimanderbicaralengarorang
lain. Anakanak sering bermain berbagai permainan untuk
melengkapi kegiatan sehdrari mereka. Menurut Susanti (2020
109)Permainaradalahsuatuaktivitasyangdilakukanolehbeberapa
anak dalam upaya mencari kesenangan, dapat membentuk proses
kepribadian anak dan membantu perkembangan dan pertumbuhan
mereka di semua bidang, termasuk fisik motorik, kognitif, sosial
emosional, bahasa, dan kognitif.

Permainardapatmembantyperkembangadanpetumbuharli
bidang termasuk fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa,
dankognitif. Olehkarenatu, permainardapatdidefinisikansebagai
aktivitas yangmenyenangkan bagi aktivitas arahkak.

b. Faktor yang Mempengaruhi Permainan

Menurutlstigomah(2018 pp.1921)faktoryangmempengaruhi
permainan pada anak usia dini yaitu:
1) Kesehatan

Anak-anak yang sehat memiliki energi yang lebih banyak

sehingga mereka lieh aktif dan lebih suka bermain permainan

aktif daripada permainan pasif.
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2)

3)

4)

5)

Perkembangamotorik

Anak-anakyangmemiliki keterampilarmotorik yangbaik akan
lebih suka bermain aktif daripada armkak yang kurang
terampil. Akibatnya, anaknak yang kurang terampil akan
cenderung bermain secara pasif.

Intelegensi

Dengan bertambahnya usia, armlak akan menunjukkan
keseimbangan perhatian dan konsentrasi yang lebih baik saat
bermain permainan konstruk, dramatik, d@nnya.

Jeniskelamin

Anak lakilaki prasekolah cenderung lebih tertarik pada jenis
permainaryanglebih kompleksdanmenyukaipermaiinaryang
menantanglaripadaanakperempuaryanglebih sukapermainan
yang lebih sederhana. Mengingat bahwa setiap aukstah
individu yang berbeda, itu mungkin tidak terjadi pada semua
anak.

Lingkungan

Lingkungan di mana anak dibesarkan memengaruhi
perkembangamerekasecaraignifikan.Lingkunganyangtidak
mendukung memengaruhi aktivitas bermain anak, seperti
lingkungan yang sepi dari anaknak dapat mengurangi
keinginan mereka untuk bermain. Namun, lingkungan di mana

banyak anak bermain akan lebih baik.
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6)

7)

8)

Statussosialekonomi

Anak-anak yang berasal dari keluarga dengaatus sosial
ekonomiyanglebihtinggi akanlebih menyukaipermainaryang
mahal, seperti sepatu roda dan permainan atletik, sementara
anakanakdarikeluargadengarstatussosialekonomiyanglebih
rendah akan lebih memilih permainan yang tidak begituainah
dan tidak menarik, seperti bola dan gobak sodor.
Jumlahwaktubebas

Kegiatan permainan anak bergantung pada jumlah waktu bebas
yang mereka miliki. Anatlanak yang memiliki banyak waktu
bebas untuk bermain akan menghabiskan lebih banyak waktu
untuk berman daripada untuk menyelesaikan tugas.
Peralatarbermain
Kegiatanpermainaranakdipengaruhblehsaranalanprasarana
permainan yang mereka miliki. Misalnya, ketika aiaalak
memiliki sarana dan prasarana untuk bermain peran, mereka
dapat bermairdengan cara yang sama seperti yang mereka
lakukan saat bermain dengan boneka atau benda lain.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan permainan dapat

berjalan dengan baik karena didukung faiektor berikut:

lingkungan bermain, jenis kelamin anak, patan bermain, status

sosial anak, kesehatan, perkembangan motorik, intelegensi, jumlah

waktu bebas.
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c. JenisPermainan
Salah satu hal yang sangat disukai oleh @k adalah
permainanPadaumumnyaadaduakategoriutamapermainanyaitu
permainan modern dan permainan tradisional (Meig@a7, p. 8)
1) Permainammodern
Permainarmodernmerupakarpermainaryangdiciptakanpada
masa modern, biasanya dengan menggunakan teknologi dan
media baru. Permainan modern biasanya dlingi hak cipta
dan memiliki pencipta yang jelas.
2) Permainarnradisional
Permainan tradisional merupakan permainan yang diwariskan
secara turun temurun dari generasi ke generasi dalam suatu
budaya atau masyarakat tertentu. Permainan ini biasanya tidak
memliki penciptayangdiketahuidantidak dilindungi hakcipta.
4. PermainanTradisional
Permainanradisionaimerupakari p e r myangdimainkanoleh
anakanak disetiap daerah secara tradisi. Yang dimaksud secara tradisi
ialah permainan itu diwarisi dagener a s i ke generasi
Menurut Arfani (2022p . 19) Permainan tradision
jenis permainan yang mengandung rildai budaya pada hakikatnya
merupakan warisan | eluhur yang harus
Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam permainan tradisional

menurut Nugrahastutik, Puspitaningtyas (2046 268269):
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1) nilai kejujuran.

2) nilai sportivitas.

3) nilai Kerjasama.

4) nilai pengaturarstrateqgi.
5) nilai kepemimpinan.

Dalam permainan tradisional terdapat bentuk permainan yang
bersifattanding(games)Xanbersifatuntukmengisiwaktuluangsebagai
rekreasi. Permainan tersebut ada yang berlaku khusus untuk anak laki
laki, danadayangkhususbagianakperempuanganadajugapermainan
yang berlaku untuk keduanya, sesuai dengan corak dari permainannya.

Jenis permainan dapat dibagi menjadi kelomkelbompok: satu
lawan satu, satu lawan satu, satu lawan kelompok, satu lawan satu, per
orangan, dan bermain bersama dalam kelompekeBEapa permainan
tradisional Indonesia termasuk gobak sodor, ku&ungingan, delik
delikan, boiboinan, egrang, dan sebagainya.

Permainariradisionalmenggabungkaketerampilardankecekatan
kaki dan tangan, kekuatan tubuh, kecerdasan pikiran, ketajaman
penglihatan, meniru lingkungan, keluwesan gerak tubuh, dan
memadukan irama, lagu, dan k&&ta yang sesuai dengan gerakan dan

artinya berdasarkan kegiatan yang dilakukan anak.
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5. PermainanTradisional Gobak Sodor

a. Permainan Tradisional Gobak sodor untuk perkembangan

motorik kasar
Permainan tradisional banyak tersebar diberbagai daerah

indonesiasalahsatunygpermainartradisionalGobagSodor.Gobag
Sodor merupakan permainan yang dimainkan oleh kelompok yang
melawan kelompok ainnya (Adek Diah Saputri, Dian Eka
PriyantoroandUswatun HasanaP021, p. 145).Setiaporangharus
bangun dan berlari secepat mungkin untuk memenangkan
permainan gobak sodor tradisional. Untuk mencapainya
keseimbangan, kecepatan, dan kelincahan sangatting.
APer mai nan gobak sodor tradisional
kasar, seperti berlari, melompat, mengkoordinasi badan ketika
menghindar dari lawan agar tidak terkena oleh lawan, ketangkasan
dan keseimbangan ketika berlari agar tidak jatuh, sehisgggat
cocok untuk melatih motorik kasarna k usi a di ni . o0 ( Mu
p. 165). Permainan ini dimainkan dengan dua grup, yang masing
masing tim terdiri dari & orang. Lakiaki maupun perempuan
dapat ikut bergabung dalam permainan ini. Inti dari peram
menghadantawanagartidak masukataulolos melewatigarisbaris
terakhir secara bolakalik, dan untuk meraih kemenangan semua
anggota grup harus secara lengkap melewati area lapangan yang

telah ditentukan.Inti permainannygaitu menghadandawanagar
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tidak bisa lolos melewati garis ke baris terakhir secara bolak balik,
dan agar bisa meraih kemenangan seluruh anggota group secara
lengkap melakukan proses balaklik dalam ara lapangan.
Sebagaimandiketahuibersamaelamaentangperkembangaanak
usia dini anak banyak melakukan kegiatan bermain.
b. Langkah-langkah permainan Gobak Sodor

Permainan gobak sodor biasanya dimainkan dilapangan

terbuka. Dan berbentuk persegi panjang diberi garis didalamnya.

Garis batas biasanya digambangen kapur.

Gambarl. LapangarGobakSodor

a1l o
i STAR""

f

SumberFantiroandArifin (2019, p. 60)

1) Membuat garis penjagaan dengan kapur atau batu putih seperti
lapangan bulu tangkis, yang menjadi pembeda tidak ada garis yang

rangkap
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2) Membagi pemain menjadi dua tim , satu tim terdiri daé @rang,
satu tim jaga, satutim lawan.

3) Anggota yang mendapat giliran jaga akan menjaga lapangan,
caranya dijaga garis horizontal dan juga menjaga garis vertikal,
untuk penjaga garis horizontal tugasnya berusaha menghalangi
lawan mereka yang berusaha melewati garis batas yang sudah
ditentukan skagai garis bebas, kemudian bagi seorang yang
mendapatkan tugas untuk menjaga garis vertikal yang tertelak
ditengah.

4) Sedangkan tim lawan harus berusaha melewati garis hingga paing
belakang, kemudian kemnbali lagi melewati penjagaan lawan
hingga ke baris aal.

B. Kajian Penelitianyangrelevan

Untuk melengkapi dan membantu dalam persiapan penelitian,
dicari penelitian yang relevan dengan penelitian yang diteliti. Hasil
penelitian yang relevan ini sangat diperlukan guna mendukung kajian
teori yang dikemukan seafgga sebagai landasan pada penyusunan
kerangka berfikir. Adapun hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini :

Penelitian yang dilakukan oleh Uuf Mudawiyah (2020)
menyimpulkan terjadi peningkatan hasil pembelajaran tiap siklus
denganmenggunakan kegiatan permainan tradisional engklek. Hal ini

ditunjukan dengan adanya peningkatansetiap siklusnya. Aktivitas
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pembelajaran guru pada siklus | radda 2,85 kategori baik persentase
mencapai 81,42% dan pada siklus Il retta 3,1 kategori baik
persentase mencapai 88,57% sementara aktivitas belajar siswa pada
siklus | ratarata 2,35 kategori mulai berkembang (MB) persentase
mencapab7,14%danpadasiklusll ratarata3,05kategoriberkembsng
desuai harapan (BSH) terjadinysningkatan persentase mencapai
87,14% hasil kemampuan motorik kasar anak pada pra siklusatata
63,12 kategor mulai berkembang (MB) persentase mencapai 37,5%
sklus | ratarata 71,37 kategoro mulai berkembang (MB) persentase
mencapai 62,5 % dan siklus flatarata 3,05 kategori Berkembang
sesuaharapanBSH) persentasenencapav’5%.Banyaknyaanakyang
mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada pra siklus
adalah4 anak atau 37,5%, siklustlalahb anak ata62,5%dan siklus

Il adalah 7anak atau 75%.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Hafid Hizbullah (2021)
menyimpulkan bahwa Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan
yang signifikan dari data awal, siklus | dan siklus Il. Berdasarkan data
hasilobservaskondisiawal,siklusl dansiklus|ll, tiapindikatorcapaian
dengarKKM 75terjadipeningkatarsebagaberikut. Padakondisiawal
keterampilan motorik kasar pada kategori Baik sebesar 4,76% atau 1
peserta didik, Cukup sebesar 33,34% atau 7 peserta didik, Kurang
sebesar 47,62% atau peserta didik, Kurang Sekali sebesar 14,28%

atau3 pesertadidik, jumlah pesertadidik yangtuntasadalah8 peserta
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didik. Padasiklus| keterampilammotorik kasaranakpadakategoriBaik
sebesa#,76%,Cukupsebesab1,91% Kurangsebesak8,57?rkurang
Sekali sebesar 4,76%, jumlah siswa yang tuntas adalah 14 siswa.
Sedangkapadasiklusll keterampilamimotorik kasampadakategoriBaik
Sekali sebesar 4,76%, Baik sebesar 19,05%, Cukup sebesar 61,91?n
Kurang sebesar 14,28%amlah siswa yang tuntas adalah 18 siswa.
C. Kerangka Pikir
SekolahDasarn(SD) adalahjenjangpendidikarformal palingdasar
di IndonesiaPendidikarSekolahDasaradalahpendidikanuntukanak
anakyangberusia7 hinggal3tahun.Saatini, perhatiarterhadamnak
anak yang masuk ke Sekolah Dasar semakin meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat lebih menyadari pentingnya
pendidikanSekolahDasarkarenani adalahtahapperkembangaanak.
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakan dsej@an
dengan masalah yang telah dirumuskan, maka dapat disusun kerangka
berpikir sebagaiberikut: Permasalaharumum dalam peningkatan
keterampilanmotorik kasarpadaanak adalahkurangnyaperan aktif
pesertadidik dalamkegiatarbelajarmengajakarenamodelpermainan
yang digunakan kurang variatif sehingga membuat anak cepat merasa
jenuhdankurangantusiaglalammengikutikegiatarpembelajaragang
berlangsung.
Tujuan dari pengembangkaketerampilanmotorik kasarpada

pesertadidik adalahuntuk melatih otot-otot besaranak agar lebih
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terampil dalam melakukan gerak dasar. Keterampilan motorik kasar
yang dimiliki peserta didik kelas 5 SD N Cancangan masih perlu
ditingkatkan dimana dalam melakukan geraganakan motorik, aak
mengalamkesulitandankurangterampiluntukitu perluadanydatihan
latihan yang optimal sehingggerakan motorik kasgrang ditampilkan
anak lebih terampil dan tidak kaku. Koordinasi tubuh yang terampil
memudahkan anak dalam bergerak daergaul dengan teman
temannya. Untuk itu perlu pengembangan yang tepat dan terarah agar
keterampilan motorik kasar anak dapat berkembang dengan baik.
Penggunaan metode pembelajaran yang menarik membuat anak tidak
cepatbosardanpembelajaramotorik kasarakanlebihbervariasisalah
satunya yaitu menggunakan permainan tradisional gobak sodor.
Maksud dan tujuan pembelajaran aktivitas untuk keterampilan
motorik kasar menggunakan permainan permainan tradisional gobak
sodor adalah untuk meningkatkan hasikimal aktivitas untuk motorik
kasar peserta didik, selain itu menciptakan suasanya pembelajaran
pendidikan jasmani yang menyenangkan. Dengan menggunakan
permainan tradisional gobak sodor dalam proses pembelajaran
diharapkan motorik kasar peserta didik dapaeningkat dan

berkembang.
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Gambar2. KerangkaPikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penilaian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif yaitu dengan
adany&erjasamalengarmparapendidikuntukmencarisolusi permasalahan
pembelajaran di kelas dan tidak dilaksanakan secara individu. Dalam
penelitiantersebutilakukanuntukmencobanenemukamtaumencetuskan
suatu gagasan yang kemudian akan diterapkan dalam upaya memperbaiki
pembelajaran peserta didik. Dalatimdakan ini mencoba menerapkan
variasimetodepembelajarayangbaru,yaitu metodepembelajaramelalui
permainan tradisional gobak sodor yang diharapkan dapat memberi
perubahan kearah yang lebih baik pada suatu proses pembelajaran.

Menurut Margarita (204, p. 138) Penilaiafindakan Kelas (PTK)
ialahsuatuhal yangdilakukanuntukmemperbaikdiri sendiri,pengalaman
kerja individu, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan
sifat mawas diri atau intropeksi diri. Metode terselmnggunakan
rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang, seperti
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hal tersebut bertujuan agar
metode yang dipakai dapat memperbaiki hasil pembelajaran di kelas bagi

peserta didik.

B. TempatdanWaktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cancangan Kabupaten

Sleman pada bulan JuNgustus 2024.

32



C. Populasidan SampelPenelitian

Sugiyono (2017, p.80) berpendapat bahwa populasi merupakan
wilayah generalisasi yangerdiri atas, objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini
menggunakatekniktotal samplingdengarsubjekpesertalidik kelasvV SD
Negeri Cancangan Kabupaten Sleman dengan jumlah 27 peserta didik
terdiri dari 14 peserta didik putra dan 13 peserta didik putri. Sampel
merupakan sebagian dari populasi atau dapat dikatakan jumlah sebagian
yang akan diselidiki, pengambilan sampel dalam epgan ini
menggunakartotal sampling

D. Definisi OperasionalVariabel

Penelitianni akanmencaritahuapasajaipayadalammeningkatkan
motorik kasamelaluipermainarradisionalgobaksodorpadapesertalidik
kelas V SD Negeri Cancangdtabupaten Sleman. Variabel yang diteliti
ialah peningkatan motorik kasar, yang secara oeprasional mencakup aspek
keseimbangan, kecepatan dan kelincahan dalam kegiatan berolahraga.
Untuk memastikan interpretasi yang konsisten, penelitian ini akan
menggunaka batasan operasional untuk variabel tersebut, vyaitu
kemampuan yang diperoleh dari keterampilan gerak umum yang menjadi
dasar untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan keterampilan

gerak peserta didik.
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Dalam penelitian ini akan mgokur tingkat kemampuan motorik
kasar peserta didik kelas V di SD Negeri Cancangan menggunakan empat
tes pengukuran kemampuan motorik kasar yang berbed#&lailingo
Balance Testuntuk mengukur keseimbangan peserta didik (2) Shuttle Run
untuk mengukur kabcahan peserta didik, (3) Tes Lari Cepat 30 meter untuk
mengukur kecepatanpesertadidik. Dengan menggunakatestes ini,
peneliti akan dapat mengevaluasi kemampuan motorik kasar secara
individual untuk setiap peserta didik.

E. Teknik danInstrumen Pengumpuln Data
1. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur variabel yang menjadi fokus dalam penelitian Sugiyono
(2020, p. 101). Dalam penelitian ini, untuk mengetahui upaya yang
digunakan untuk dalammeningkatkan kemampuan motorik kasar
peserta didik kelas V di SD Negeri Cancangan, Sleman. Beberapa
instrument yang digunakan untuk penelitian antara lain:
1. LembarObservasi
Tujuan dari pelaksanaan observasi ialah untuk mengukur
aktivitas tenaga pendidik ath peserta didik dalam proses
pembelajaran. Data observasi dalam penelitian ini berupa
pengamatan yang berisi tentang kemampuan motorik kasar anak
selama proses kegiatan berlangsung. Observasi dalam penelitian ini

berisi indikatorindikator yang berkaian dengan kemampuan



motorik kasar yang seharusnya sudah dapat dilakukan oleh peserta
didik.
2. Tes
Instrumentesdapatdigunakaruntuk mengukurkemampuan
motorik peserta didik. Tes berupa lari cepat 30 meteari shuttle
run, angkat s kaki flamingo balance testuntuk mengetahui
sejauh mana pengaruh permainan tradisional gobak sodor terhadap

upaya meningkatkan motorik kasar peserta didik.

3. Dokumentasi
Dokumentassangatiperlukanuntukmemberikannformasi
atau Gambaran sesungguhnya mengenai kemampuan motorik ksar
peserta didik selama proses pembelajaran dan dapat digunakan
sebagai validasi informasi yang diperoleh. Dokumentasi
dilaksanakan dengan mengambil foto atau merekam kondisi selama
proses pmbelajaran berlangsung. Dokumentasi ini digunakan
sebagai bukti ketika sudah melaksanakan penelitian di Sekolah
tersebut.
Penelitian ini menggunakan instrument pokok berupa panduan
observasi dan dokumentasi. Untuk memperjelas mengenai hal tersebut

maka dituangkan pada tabel di bawah ini:
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Tabell. InstrumeniObservasi

Variabel

SubVariabel Indikator

Kemampuan
motorik kasar

Keseimbangar

lainnya ditekuk Flamingo

Bertahardengarbertumpuarsatu
kaki paling kuat kemudian kaki

BalanceTes) dengarwaktuyang
lama/sesuai kemampuan

sudah ditentukan

Kelincahan | Anakberlarimengubalarahatau
posisi tubuh dengan cepat dan
tepat

Kecepatan | Anak berlari dengan kecepatan

penuhuntukmencapagarisyang

Tabel2. Rubik PenilaianKeseimbangan

Kriteria Deskripsi Skor
Baik | Anakmampubertahardengarbertumpuarsatu 3
kaki palingkuatkemudiarkaki lainnyaditekuk
(Flamingo Balance Tepselama 2589 detik
Cukup | Anak mampu bertahan dengan bertumpuan 2
satu kakipaling kuat kemudian kaki lainnya
ditekuk(FlamingoBalanceTes) selam&l0-24
detik
Kurang | Anak mampu bertahan dengan bertumpuan 1
Baik | satu kaki paling kuat kemudian kaki lainnya
ditekuk(FlamingoBalanceTes) selama<10
detik

Sumber:TopendsportlohnsonBL, NelsonJK. Pengukurarpraktis
untuk evaluasi dalam pendidikan jasmani

Tabel3. Rubik PenilaianKelincahan

Kriteria Deskripsi Skor
Baik | Berlari Shuttle Run denganperolehanwaktu 3
putral2.1113.52detik, putri 12.4314.08detik
Cukup | BerlariShuttleRundengameroleharwaktu 2
putra 13.5316.39 detik, putri 14.095.39
detik
Kurang | Berlari ShuttleRundengarperoleharwaktu 1
Baik | putral6.40ke bawah, putri 15.40 kikawah

SumberPerkembanga®lahragarerkini, Jakarta2003
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Tabel4. Rubik PenilaianKecepatan

Kriteria Deskripsi Skor
Baik | Anak mampuberlarimenempubharak30 meter 3

dengan perolehan waktu putra 3823 detik,

putri 4.515.41 detik

Cukup | Anak mampuberlari menempuh jarak 30 2

meterdengarperoleharwaktuputra4.745.11

detik, putri 5.425.86 detik

Kurang | Anak mampuberlarimenempuharak 30 1
Baik | meterdengarperoleharwaktuputra5.12-5.50

detik, putri 5.876.30 detik

SumberPerkembanga®lahragarerkini, Jakarta2003

2. Teknik PengumpulanData
Penelitian ini menggunakan tes, observasi dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan
instrument penelitian yang kemudian diberi kdaeegentu sesuai jenis
dan sumber data. Diperoleh informasi secara keseluruhan kemudian

dijelaskan sesuai dengan tujuan penelitian.

F. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan kegiatan pada penelitian ini ialah
peningkatan kemampuan motorik kasaelalui permainan gobak sodor
pada peserta didik kelas V di SD Negeri Cancangan Kabupaten Sleman.
Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu dengan pencapaian skor
kesempurnaan klasikal 70%. Kiriteria ketuntasan minimum tersebut
merupakarkebijakandarisekold yangdijadikansebagaiempatpenelitian.
Apabila peserta didik memperoleh skor 70% atau lebih maka dapat

dikatakan dalam kriteria baik.
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G. Teknik Analisis Data

Pada saat peneliti telah mengumpulkan data, maka proses
selanjutnya yaitu mengolah data. Teknik analisis data merupakan proses
penyusunan data agar dapat ditafsirkan secara mendalam. Analisis data
dalampenelitianini menggunakaRualitatif dankuantitatif. Untuk analisis
kualitatif yaitu cara interaksi yang rtBri dari pemaparan data dan
penyimpulan. Hasil pengamatan tersebut dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif yang digambarkan dengan kk#éda atau kalimat dan
dipisahkammenurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Pendayzet

(2012,p. 43)untukmenghitundgrekuensirelatif (persentasemenggunakan

rumus:
P = u X 100 %
N
Sumberwirawan2020
Keterangan

P = Persentasgangdicari (FrekuensRelatif)
F = Frekuensi
N = JumlahResponden/Frekuensi
Anas (2012p.43) menyatakan data yang diperoleh

diinterprestasikan kedalam tiga tirag&n yaitu:

Persentase Keterangan
80%-100% Kemampuamotorik kasarbaik
60%-79% Kemampuamnotorik kasarcukup
30-%59% Kemampuamnotorik kasarkurangbaik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diperoleh dari hasil tes dan non
tes pada saat penelitian berlangsung. Sesuai dengan tes pra siklus
menunjukkan keterangan bahwa kemampuan motorik kasar peserta didik
sebelum dilakukan indakan, sedangkan hasil tes siklus | dan I
menunjukkaan bahwa keterangan mengenai kemampuan motorik kasar
peserta didik setelah dilaksanakan penelitian atau tindakan.

1. Deskripsi Data Penelitian Kondisi dan Lokasi Penelitian

Kondisi serta Lokasi penelitia dilaksanakan di SD Negeri
Cancangan, kalurahan wukirsari kapanewon Cangkringan Sleman,
Daerah Istimew& ogyakarta. SD Negeri Cancangan terletak di tengah
pemukiman warga serta memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk
menunjang kegiatan pembelajaran dilam ruangan maupun di
lapangan, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di
halaman sekolah tidak perlu mencari lapangan untuk melangsungkan
kegiatan tersebut.

Partisipardalampenelitianini yaitu pesertalidik kelasV SD Negeri
Cancangan yang terdiri dari 14 peserta didik-laki dan 13 peserta
didik perempuanKegiatanpembelajaraf®JOKdiampuoleh satutenaga
pendidik,padasaatpelaksanaapenelitianpenelitibekerjasamadengan

tenagapendidikagardiperolehhasil peringkatankemampuammotorik
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kasar pesertadidik dalam aspek Keseimbangankelincahan serta
kecepatan.
. Deskripsi awal kemampuanmotorik kasar pesertadidik

Untuk memperoleh data diawali dengan melakukan pengamatan
kepada peserta didikebagai langkah utama pratindakan terhadap
kemampuan motorik kasar. Setelah dilakukan pengamatan perlu
dilaksanakamesuntukmemperolellatamengenakemampuamotorik
kasar peserta didik kelas V SD Negeri Cancangan. Tes tersebut
digunakan untuk mengukuseberapa tinggi Tingkat kemampuan
motorik kasar peserta didik. Pelaksanaan tes dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu lari 30 meteshuttle run danFlamingo balance test

Tes lari 30meter untuk mengukur kecepatan, $bsttle rununtuk
mengukur kelincahardan flamingo balance tesuntuk mengukur
keseimbangapeserta didikPadatahap praindakan,penelitidanguru
kolaborator menggunakan ketiga tes tersebut untuk mengukur
kemampuan motorik kasar peserta didik k&agemampuan motorik

kasar peserta didiéi tahap ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel5. KemampuamMotorik KasarPesertdidik PratindakarSetiap
Aspek Penilaian

No AspekPenilaian Persentase
1 Kecepatan 26%
2 Kelincahan 19%
3 Keseimbangan 22%

Daridatatespratindakandiperolehhasilkemampuamotorikkasar

pesertadidik menunjukkanbahwakemampuarmotorik kasarpeserta

40



didik masih belum berkembangdenganbaik. Dapatdilihat di tabel
kemampuamotorik kasampesertalidik pratindakammenunjukkar26%
peserta didikmemiliki tingkat kecepataryang baik namunberada di
kriteriayangtidak baik, 19%pesertadidik memiliki tingkatkelincahan
yang baik namunberadadalam kriteria yang tidak baik serta22%
peserta didik memiliki tingkatekuatan yang baik tetapi berada pada
kriteria yang tidak baik.

Pada hasil pratindakan dapat diketahui bahwa dalam aspek
kecepatanerdapaf’ (26%)pesertadidik yangmemiliki kecepatarpaik
dapat berlari menempuh jarak 30 meter dengan waktu437Rputa
dan 4,515,41 putri, pada aspek kelincahan terdapat 5 (19%) peserta
didik yang memiliki kelincahan baik dapat melakuksinuttle run
dengarwaktul2,1313,52detik putradan12,4314,08putri sertaaspek
keseimbangan terdapat 6 (22%) peserta didik yangnilike
keseimbangabaik dapatbertahardengarbertumpuarsatukaki paling
kuat kemudian kaki lainnya ditekuk selama3®bdetik.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan sesuai hasil yang
diperoleh, untuk kejelasan bisa dilihat dalam tabel di bawiahang
menunjukkan pencapaian perkembangan kemampuan motorik kasar

peserta didik:
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Tabel6. KemampuarMotorik KasarPesertdidik Pratindakan

SetiapAnak
No KodeSubjek | Persentas@bo) | Keterangan
1 S1 55.56 kurang
2 S2 77.78 Cukup
3 S3 66.67 Cukup
4 S4 44.44 kurang
5 S5 66.67 Cukup
6 S6 88.89 Baik
7 S7 66.67 Cukup
8 S8 88.89 Baik
9 S9 88.89 Baik
10 S10 66.67 Cukup
11 S11 66.67 Cukup
12 S12 44.44 kurang
13 S13 66.67 Cukup
14 S14 77.78 Cukup
15 S15 66.67 Cukup
16 S16 77.78 Cukup
17 S17 55.56 kurang
18 S18 66.67 Cukup
19 S19 66.67 Cukup
20 S20 77.78 Cukup
21 S21 77.78 Cukup
22 S22 66.67 Cukup
23 S23 66.67 Cukup
24 S24 66.67 Cukup
25 S25 88.89 Baik
26 S26 66.67 Cukup
27 S27 77.78 Cukup

Sesuai dengan tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih dari 15%
peserta didik belum mempunyai kemampuan motorik kasar dalam ketiga
aspek tersebut. Sebanyak 4 (15%) peserta didik yang berada pada kriteria
baik, 19 (70%) peserta didik berada padgeria cukup baik serta 4 (15%)

pesertadidik beradapadakriteria kurang baik. Dapat ditarik Simpulan
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bahwa tingkat kemampuan motorik kasar peserta didik masih tergolong
rendah.

Dari hal tersebut, maka peneliti dapat melihat permasalahan yang
adasertadapatmenentukasuatuperencanaayangakandigunakardalam
peningkatan kemampuan motorik kasar pesedidik agar dapat
berkembang dengan baik. Usaha dalam perencanaan yang perlu
dipersiapkan ialah menciptakan kegiatan yang dapat membantu
mengembangkan ketiga aspek motorik kasar peserta didik melalui
permainan tradisional gobag sodor. Dengan adanya tindetaabut,
diharapkan kemampuan motorik kasar peserta didik dapat mengalami
peningkatan yang drastis.

. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Peningkatan
Kemampuan Motorik Kasar Peserta Didik melalui Permainan
Tradisional Gobag Sodor

Penilaian tindakankelas (PTK) dilaksankan di SD Negeri
Cancangan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta didik
kelasV melaluipermainartradisionalgobagsodor. Pelaksanagmenelitian
ini dilakukansesuadengamateripembelajararhasildari penelitianakan
diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil PelaksanaarnTindakan Kelas Siklus 1
1) Perencanaan
Prosepengambilamlanpengumpulaclatadalampenelitian

ini dilaksanakandengan beberapakali pertemuanpada proses



belajarmengajarHal ini dilaksanakamlengarharaparagartindakan

yang dilakukan akan memperoleh hasil yang maksimal. Tahap

perencanaatindakanpadasiklusl, penelitimelaksanakakegiatan

antara lain merencanakan pelaksanaan pembelajaran mengenai
motorik kasarmelaluipermainartradisionalgobagsodor.Kegiatan
tersebut disusun oleh peneliti dengan persetujuan pendamping,
pelaksanaan sebagai berikut:

a) Penyusunamencangegiatanpembelajaramarian(RPP/Modul
ajar) dalam pelaksanaan kegiatan permainan tradisional gobag
sodor.

b) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan
sebagai penunjang pelaksanaan permainan tradisional gobag
sodor.

c) Menyusun lembar observasi mengenai kegiatan permainan
tradisional gobag sodor.

d) Mempersiapkan  peralatan untuk  mendokumentasikan
pelaksanaan kegiatan peserta didik.

2) PelaksanaanTindakan
Dalam pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama,
pembelajaran diawali dengan pembukaan berupa pengucapan
salam dan dijawab oleh peserta didilengan bersemangat,

selanjutnyapesertadidik diintruksikan untuk berdoa bersama



sebelum memulai kegiatan. Setelah selesai berdoa, peneliti

memberikan arahan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan
berupa materi permainan tradisional gobag sodor. Peserta didik

mendengarkan dengan seksama dan antusias yang tinggi hingga
akhir.

Kegiatanpada pertemuan kedua yaitu melanjutkan materi
sebelumnya yang berhubungan dengan permainan gobag sodor
yangmodifikasi. Setelahmateriselesadilaksanakanpesertadidik
diintruksikan untuk melanjutkan materi pengukuran tingkat
kemampuan motorik kasar migan menggunakan tiga macam tes,
meliputi tes lari 30 meteshuttle run danflamingo balance test
Ketiga tes tersebut dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
kecepatan, kelincahan dan keseimbangan peserta didik.

3) Pengamatan
Dari hasilpengamatagangtelah dilaksanakamadasiklusl
dengan menggunakan lembar observasi melalui tes dapat dilihat
terdapapeningkatarkemampuamotorik kasarpadapesertalidik
dari awal sebelum dilaksanakannya suatu tindakan dan sesudah
dilaksanakannya tindakan. Hasil peninghka pada tindakan

sebagai berikut:
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Tabel7. Hasil PengamataiMotorik KasarSiklus1 SetiapAspek

Penilaian
No Aspe_k Siklusl Rata
Penilaian Pertemuarn | Pertemuanil Rata
1 Kecepatan 26% 44% 35%
2 Kelincahan 19% 81% 50%
3 | Keseimbangar 22% 74% 48%

Berdasarkamabeldi atasdapatdisimpulkanbahwaratarata
kemampuan motorik kasar peserta didik pada siklus | untuk
kecepatan dengan ratata 35% peserta didik memiliki kecepatan
yang baik namun masih berada pakiateria kurang baik,
kelincahardengarratarata50%pesertalidik memiliki kelincahan
yang baik namun masih berada pada kriteria kurang baik serta
kekuatan dengan ratata 48% peserta didik memiliki kekuatan
yang baik tapi masih berada dalam kriteriagy&urang baik.

Pada hasil siklus | pada aspek kecepatan terdapat 22 (81%)
pesertalidik memiliki kecepataryangbaik dapatberlarimenempuh
jarak 30 meter dengan waktu 3,9273 putra dan 4,5%,41 putri,
pada aspek kelincahan terdapat 22 (81%) pesedi& @giang
memiliki kelincahan baik dapat melakuksiruttle rundengan waktu
12,1113,52 detik putra dan 12,431,08 putri serta aspek kekuatan
terdapat 20 (74%) peserta didik yang memiliki kekuatan dagat
melompatdenganarak 31-40 cmuntuk putradan21-30 cm untuk

putri.
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Hasil tabel di atas merupakan perolehan kemampuan
motorik kasar peserta didik secara keseluruhan, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel8. Hasil PengamataAspekMotorik KasarSiklus| Setiap

Anak
No KodeSubjek | Persentas@o) | Keterangan
1 S1 100.00 Baik
2 S2 100.00 Baik
3 S3 100.00 Baik
4 sS4 88.89 Baik
5 S5 100.00 Baik
6 S6 100.00 Baik
7 S7 88.89 Baik
8 S8 100.00 Baik
9 S9 100.00 Baik
10 S10 100.00 Baik
11 S11 66.67 Kurang
12 S12 100.00 Baik
13 S13 100.00 Baik
14 S14 100.00 Baik
15 S15 77.78 Cukup
16 S16 88.89 Baik
17 S17 88.89 Baik
18 S18 88.89 Baik
19 S19 100.00 Baik
20 S20 88.89 Baik
21 S21 100.00 Baik
22 S22 88.89 Baik
23 S23 88.89 Baik
24 S24 88.89 Baik
25 S25 88.89 Baik
26 S26 88.89 Baik
27 S27 77.78 Cukup
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Sesuadengartabeldi atasdapatdilihat bahwalebih dari4% peserta
didik belum mempunyai kemampuan motorik kasar dalam ketiga aspek
tersebutSebanyalkk4 (89%) pesertalidik yangberadgpadakriteria baik, 2
(7%) pesertalidik beradgadakriteriacukupbaik sertal (4%) pesertalidik
berada pada kriteria kurang baik. Dapat ditarik Simpulan bahwa tingkat
kemampuan motorik kasar peserta didik sudah mengalamigbetam.

4) Refleksi
Refleksi yang dilakukan oleh peneliti setelah melaksanakan
tindakan serta pengamatan, sebagai berikut:

a) Pesertadidik yang masuk dalam kategori tuntas/baikhanya

berjumlah 24 orang.

b) Peserta didik masih banyak yang tidak serius datengikuti

pembelajaran PJOK di lapangan.

c) Pesertadidik kurang menanamkarsikap kerja samadengan

rekannya pada saat pembelajaran PJOK.
d) Perlunya peningkatan tanggungjawab peserta didik atas dirinya
sendiri maupun orang lain pada saat pembelajaran berlapgsun
Berdasarkan pengamatan proses dan produk pada siklus I,
diketahuibahatujuandari penelitianbelumtercapapenuh.Dengan
demikian perluadanyaindakanpadasiklusll yangdidasarkampada
refleksitindakansiklus| sertadi dalamnyamemuatperbaikarterkait

kekurangarpesertalidik padapembelajaraf?JOKdi siklusl.



b. Hasil PelaksanaarTindakan Kelas Siklus II

Padapelaksanaatindakansiklusll yangmerupakarasilrefleksi
dari siklus 1. Siklus Il mengandung perbaikamgderkaitan dengan
halhal tertentu bersifat kurang maksimal pada siklus sebelumnya.
1) Perencanaan

Perencanaan tindakan siklus Il berdasarkan hasil refleksi pada
siklus I. LangkaHangkah yang diambil pada siklus Il disusun oleh
peneliti ataspersetujuan guru PJOK. Meskipun tindakan yang
dilaksanakan pada siklus | sudah dapat meningkatkan kemampuan
motorik kasar peserta didik dari sebelum pelaksanaan tindakan,
peneliti masih ingin melanjutkan tindakan pada siklus selanjutnya.
Hal ini bertujuanuntukperoleharhasilyangsesuadengarindikator
keberhasilan pencapaian.

Pada siklus Il kegiatan dirancang dengan cermat dibandingkan
dengan siklus I. Tujuannya ialah untuk meminimalisir kekurangan
yangterjadipadasiklussebelumnyaDengandemikian pelaksanaan
tindakan pada siklus Il merupakan upaya perbaikan dan
penyempurnaan sesuai dengan refleksi dan evaluasi dari siklus I,
dengarharapardapatmencapahasilyanglebih baik sesuadengan
indikator keberhasilan yang ditetapkan, yang dilakukan fenel

ialah:
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a) Menyusun rencana pembelajaran (RPP/Modul ajar) sebagai
acuan penelitian dalam pelaksanaan kegiatan permainan
tradisional gobag sodor.

b) Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam

kegiatan serta peralatan dokumentasi kagia

c) Menyusun lembar observasi mengenai permainan tradisional
gobag sodor.

d) Penelitiakanmenyampaikahasilevaluaspembelajarapada
siklus Il kepada peserta didik, memberikan umpan balik, dan

membahas aspedspek yang perlu ditingkatkan.

e) Peneliti akan ramberikan tambahan materi terkait permainan
tradisional gobag sodor untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar peserta didik.

f) Peneliti akan memberikan teguran tegas kepada peserta didik
yang kurang disiplin saat mengikuti pembelajaran PJOK.

g) Peneliti akan menekankan pentingnya bekerja sama dalam
permainan beregu.

h) Peneliti akan memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang pentingnya tanggung jawab dalam setiap tindakan,
terutama saat berada di lapangan.

Secara keseluruhan, rencana tindakanbertujuan untuk

memperbaiki aspekaspek yang masih perlu ditingkatkan
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berdasarkan refleksi pada siklus I, sehingga pembelajaran di
siklus Il dapat berjalan dengan hasil yang lebih baik.
2) PelaksanaarnTindakan

Padapertemuan pertama siklus I, proses pembelajaran
dilaksanakan Ketika bel sudah berbunyi. Setelah itu, peneliti
mengajak peserta didik untuk berbaris di lapangan sekolah.
sesampainya di lapangan, peserta didik berbaris dengan rapi.
Peneliti mengawali pembshran dengan mengucap salam,
kemudian melakukan presensi. Setelah itu, peserta didik
diistirahatkan sambil mendengarkan penjelasan dari peneliti
mengenai materi yang akan diberikan pada pertemuan hari itu.

Peneliti menjelaskan aturan dan langkah permainan
Langkahyangpertamapesertalidik membuakelompokdengan
satu kelompok beranggotakarb4orang campuran antara laki
laki dan perempuan. Kemudian lapangan yang digunakan harus
dibagi menjadi tiggempat kotak persegi panjang dengan ukuran
sekitar4 meterx 4 meter.Tim penjagebentengoertugasnenjaga
agartim lawantidak melewatiataumenujugarisakhir. Tim lawan
harus bergerak menuju garis finis dengan syarat tidak tersentuh
oleh tim penjaga. Tim lawan bisa masuk ke dalam garis finis
dengansyarat tidak ada anggota tim yang masih ada di wilayah
start. Tim lawan dikatakan menang jika salah satu anggotanya

berhasilkembalike garisstartdenganselamatTim lawanakan
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kalah bila salah satanggotanya terkena sentuhan tim penjaga
ataukeluardarigarisbatadapanganSetelarmemberipenjelasan
dan peserta didik memahami aturan permainan gobag sodor,
dilangsungkanpermainangobag sodor untuk keduatim yang
sudahditunjuk. Setelah permainanlssai, peserta didik diberi
waktu untuk beristirahat, lalu dilanjutkan dengan melaksanakan
tes,lari 30 meter shuttlerun danflamingobalancetest

Pada pertemuan kedua siklus I, kegiatan dilaksanakan
setelah bel berbunyi dan peserta didik berbarisagamhgan
dengarrapi. Pembelajaradiawali dengarmdoadanpresensilalu
penjelasan mengenai materi yang akan diberikan. Peserta didik
telah memahami aturan dan langhahgkah permainan
tradisional gobag sodor. Setiap tim yang sudah dibentuk dapat
bermaindengan baik dan secara sportif untuk menyelesaikan
permainan dengan hasil yang baik.

Setelah permainan selesai, peserta didik diberi waktu
untukberistirahatlalu dilanjutkandengarmelaksanakates, lari
30 meter,shuttlerun danflamingobalancetest Berdasarkamasil
tes tersebut, menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan
berhasil membantu peserta didik dalam upaya meningkatkan
kemampuan motorik kasar melalui permainan yang telah

diberikan.
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3) Pengamatan
Dari hasil pengamatarang telah dilaksanakan pada siklus
Il dengammenggunakafembarobservasmelaluitesdapatdilihat
terdapat peningkatan kemampuan motorik kasar pada peserta
didik dari awal sebelum dilaksanakannya suatu tindakan dan
sesudah dilaksanakannya tindakan. Hags#iningkatan pada

tindakan sebagai berikut:

Tabel9. Hasil PengamataMotorik KasarSiklus|l SetiapAspek

Penilaian
No Aspe.k SikluslI Rata
Penilaian Pertemuarn | Pertemuanil rata
1 kecepatan 81% 93% 87%
2 kelincahan 81% 89% 85%
3 | keseimbangar 74% 96% 85%

Berdasarkamabeldi atasdapatdisimpulkanbahwaratarata
kemampuan motorik kasar peserta didik pada siklus Il untuk
kecepatan dengan ratata 87% peserta didik memiliki kecepatan
yang baik berada pada kriteria bakelincahan dengan ratata
85% peserta didik memiliki kelincahan yang baik berada pada
kriteriabaik sertakeseimbangadengarratarata85%pesertalidik
memiliki kekuatan yang baik berada dalam kriteria yang baik.

Padahasilsiklusll padaaspekkecepatnterdapa®5 (93%)
peserta didik yang memiliki kecepatan baik dapat berlari
menempuharak30 meterdengarwaktu3,924,73putradan4,51-

5,41 putri, padaaspekkelincahanterdapat24 (89%) pesertadidik
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yangmemiliki kelincaharbaik dapatmelakukarshuttlerun dengan
waktu 12,1113,52 detik putra dan 12,4131,08 putri serta aspek
keseimbangan terdapat 26 (96%) peserta didik yang memiliki
keseimbanganntuk bertahardengarbertumpuarsatukaki paling
kuat kemudian kakiainnya ditekuk Flamingo Balance Tept
selama 289 detik.

Hasil tabel di atas merupakan perolehan kemampuan
motorik kasar peserta didik secara keseluruhan, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabell10.HasilPeng@imatarAspekMotorik KasarSikluslI

SetiapAnak
No | KodeSubjek| Persentas@o) | Keterangan
1 S1 100.00 Baik
2 S2 100.00 Baik
3 S3 100.00 Baik
4 S4 88.89 Baik
5 S5 100.00 Baik
6 S6 100.00 Baik
7 S7 100.00 Baik
8 S8 88.89 Baik
9 S9 100.00 Baik
10 S10 100.00 Baik
11 S11 77.78 Cukup
12 S12 100.00 Baik
13 S13 100.00 Baik
14 S14 100.00 Baik
15 S15 77.78 Cukup
16 S16 100.00 Baik
17 S17 88.89 Baik
18 S18 100.00 Baik
19 S19 100.00 Baik
20 S20 100.00 Baik
21 S21 100.00 Baik
22 S22 100.00 Baik
23 S23 100.00 Baik
24 S24 100.00 Baik
25 S25 100.00 Baik
26 S26 100.00 Baik
27 S27 100.00 Baik

Sesuai dengan tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh
peserta didik sudah mengalami peningkatan kemampuan motorik
kasardalamketigaaspekersebutSebanyakk5 (93%) pesertalidik
yang berada pada kriteria baik, 2 (7%) peserta didik berada pada
kriteria cukup baik serta 0 (0%) peserta didik berada pada kriteria

kurang baik. Dapat ditarik simpulan bahwatingkat kemampuan
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moatorik kasar peserta didik kelas V SD Neg€ancangan sudah
mengalami peningkatan yang signifikan.
4) Refleksi
Refleksi yang dilakukan oleh peneliti setelah melaksanakan
tindakan serta pengamatan, sebagai berikut:

a) Pembelajaran PJOK dengan megiarmainan tradisional
gobagsosodiberlangsunglengarbaik dandengarhasilyang
sesuai dengan perencanaan.

b) Peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas berjumlah 25
anak.Hal tersebutmenunjukkarbahwaketercapaiamdikator
keberhasilaprodekperencanaakarena?5 pesertalidik telah
melebihi batas minimal yang disyaratkan yaitu sebesar 70%

dari jumlah peserta didik yang berjumlah 27 anak.

B. Pembahasan

Permasalahan inti pada penelitian ini ialah kemampuan motorik
kasar peserta didik kelas V SD Negeri Camgezanyang belum optimal.
Aspek yang dinilai dalam penelitian ini adalah kecepatan, kelincahan dan
keseimbangarKecepatamdalarkemampuan untuk menempuh suatu jarak
dalam waktu yang sesingksingkatnya(Meirizal dalam giartama 2014,
p.5). Kecepatangpeedl adalah kemampuan seseorang dalam berlari dengan
kecepatan yang semaksimal mungkin atau dalam waktu yang sesingkat
singkatnyauntukmenempulsuatujarak. Dapatdikatakarbahwakecepatan

adalahkemampuarseseorangpergerakurus untuk menenpuhsuatujarak
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dalam waktu sesingkaingkatnya dan adapun tujuan kecepatan adalah
kemampuan memperoleh atau mendapatkan kecepatan yang maksimal
sehingga dapat menghasilkan waktu yang di tentukan.

Menurut Widiastuti (2015, p.137) menghan kelincahan adalah
kemampuan untuk mengubah arah atau posisi tubuh dengan cepat dan
dillakukan dengan bersarsama dengan gerakan lainnya. Jadi orang yang
mempunyakelincaharyangtinggi memungkinkarmrangitu dapatergerak
cepat dengan mudah danpda bergerak dengan cepat ke segala arah.
Kelincahan ialah kemampuan dalam merubah arah dengan cepat dan tepat
selagi tubuh bergerak dari satu tempat ke tempat lain Saputra (2018).

Keseimbanganadalah komponen yangdiperlukanuntuk berhasil
menyelesaikakegiatanfungsional termasukketerampilanokomotor dan
manipulative dalam melakukanaktivitas seharihari, misalnya bermain,
berlari dan melompat (Margt al., 2010). Keseimbangan adalah cara untuk
mempertahankan tubuh agar berada tetap p#da gravitasi yang
ditentukanoleholehkaki, bisasajaberupakesimbangan statis dan dinamis
(Renatcet al., 2017). Dapat dipahami, jika siswa memiliki gerak lokomotor
yang baik diyakini akan dapat merealisasikan kemampuan gerak olahraga
yang lebih kompleks. Hal ini tentunya melalui latihartlatihan
keseimbangan secara statis dan dinamis. Hal ini dapat dilihat dari hasil

penelitian yang dilaksanakan.
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Berdasarkammasil pengamatasertarefleksi sebelumpelaksanaan
tindakandanselamgpelaksanaatindakansiklus| dansiklusll diperoleh

peningkatan pada setiap aspek penilaian yang diamati, sebagai berikut:

Tabelll.HasilPengamataRraTindakan Siklusl, Siklusll SetiapAspek
Motorik Kasar

AspekPenilaianMotorik Kasar| . Pra Siklusl | Siklusll
Tindakan
Kecepatan 26% 35% 87%
Kelincahan 19% 50% 85%
Keseimbangan 22% 48% 85%

Apabiladigambarkamalamhistogram perikutgambaifrekuensi
Tingkat kemampuan motorik kasar peserta didik kelas V SD Negeri

Cancangarverdasarkan 3 aspek.

Gambar 3. Grafik Peningkatan Setiap Aspek Penilaian Kemampuan
Motorik KasarPesertdidik KelasV SD NegeriCancangan

PeningkatakKemampuamMotorik KasaiPeserte
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Berdasarkagrafik di atasdapatdilihat bahwaaspekkecepatapada
pratindakan hanya 26% dgtmlah pesertadidik, padasiklus | meningkat
menjadi35%dari jumlahpesertalidik, kemudiansiklusll meningkai87%
dari jumlah keseluruhan peserta didik, data tersebut menunjukkan bahwa
kemampuamotorik kasarpesertalidik sesudaldilaksanakannyéindakan
mencapai kriteria yanigaik.

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa aspek kelincahan
pada pra tindakan hanya 19% dari jumlah peserta didik, pada siklus I
meningkat menjadi 50% dari jumlah peserta didik, kemudian siklus Il
meningkat 85% dari jumlah keseluruhan pesertakdidata tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar peserta didik sesudah
dilaksanakannya tindakan mencapai kriteria yang baik.

Berdasarkagrafik di atasdapatdilihat bahwaaspekkekuatarpada
pratindakan hanya 22% dgtmlah pesertadidik, padasiklus | meningkat
menjadi48%dari jumlahpesertalidik, kemudiansiklus |l meningkai85%
dari jumlah keseluruhan peserta didik, data tersebut menunjukkan bahwa
kemampuamotorik kasarpesertalidik sesudaldilaksanakannytindakan
mencapai Kteria yang baik.

Hasil diagram di atas merupakan perolehan kemampuan motorik
kasarpesertadidik secar&keseluruhamulai dari pratindakan,siklus| dan

siklus II, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabell2.PengamataKemampuarMotorik KasarSetiapPeserta

Didik
No | KodeSubjek | —. " | siklusl | Siklusll
Tindakan

1 s1 55.56 | 100.00| 100.00
2 S2 77.78 | 100.00| 100.00
3 S3 66.67 | 88.89 | 100.00
4 sS4 4444 | 8889 | 88.89
5 S5 66.67 | 88.89 | 100.00
6 S6 88.89 | 100.00| 100.00
7 s7 66.67 | 88.89 | 100.00
8 S8 88.89 | 8889 | 88.89
9 S9 88.89 | 100.00| 100.00
10 S10 66.67 | 100.00| 100.00
11 S11 66.67 | 77.78 | 77.78
12 S12 4444 | 100.00| 100.00
13 S13 66.67 | 77.78 | 100.00
14 S14 77.78 | 100.00| 100.00
15 S15 66.67 | 6667 | 77.78
16 S16 77.78 | 88.89 | 100.00
17 S17 5556 | 77.78 | 88.89
18 si8 66.67 | 100.00| 100.00
19 S19 66.67 | 88.89 | 100.00
20 S20 77.78 | 88.89 | 100.00
21 s21 77.78 | 88.89 | 100.00
22 S22 66.67 | 66.67 | 100.00
23 $23 66.67 | 66.67 | 100.00
24 S24 66.67 | 66.67 | 100.00
25 S25 88.89 | 88.89 | 100.00
26 S26 66.67 | 66.67 | 100.00
27 S27 77.78 | 77.78 | 100.00

RataRata 66.67 | 88.89 | 100.00

Hasiltabeldi atasmerupakamlatapeningkatarkemampuamotorik
kasamesertadidik secar&keseluruhamulai dari pratindakan,siklus| dan

siklus 1l, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Gambar. Grafik PeningkatarKkemampuarMotorik KasarKelasV SD
Negeri Cancangan

Ratarata TingkatKkemampuarMotorik Kasal
PesertaDidik

100.00
80.00
60.00
40.00
20.00

V.UV

m pratindakan 66.67
m siklusl 88.89
siklusll 100.00

Dari grafik di atas dapat dilihat keseluruhannilai ratarata
kemampuarmotorik kasarsetiap pesertadidik mengalamipeningkatan
yang signifikan setelahdilaksankannyasuatutindakanyaitu padapra
tindakanpesertadidik yang memiliki kemampuammotorik kasarbaik
sebesar 67% sedangkpada siklus meningkatmenjadi89% danpada
siklusll kemampuamotorik kasarpesertalidik meningkaimenjadil00%.
Berdasarkan uraian dari data yang diperoleh, peningkatan motorik
kasamenunjukkarbahwakegiatampenstimulusnotorik kasampesertalidik
akan lebih menyenangkan jika dilakukan melalui permainan. Permainan
tradisional gobag sodor dapat membantu peserta didik untuk melatih
kecepatan, kelincahan dan keseimbangan akan secara cepat merespon apa
yang harus dilaksanakan. Perlu adanya stimulus atau pendorong untuk
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan motkasar pada saat

pembelajaran. Selain meningkatkan kemampuan motorik kasar,
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pembelajaradengarpermainariradisionalgobagsodorjugamampuuntuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sepédwirjasama,
tanggungjawab dan sportivitas peserta didik.
. KeterbatasanPenelitian

Penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas VSD Negeri
Cancangan ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal,
namun pada kenyataannya masih terdapat kegarekekurangan yang

disebabkan oleh beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:

a. Penggunaan permainan tradisional gobak sodor telah dimodifikasi
sesuai dengan kemampuan peserta didik sehingga tidak sama dengan
aslinnya.

b. Pengambilan data sebatas pada pengamatan penelitian dan observasi
secara langsung pada tiap pertemuan dan hanya sebatas pelaksanaan
penelitian.

c. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasi, karena jika subjek

penelitiannya berbeda hasil penelitian yang dilgérquga berbeda.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan ringkasan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapammainan
tradisional salah satunya yaitu gobag sodor terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta didik kelas V SD Negeri
Cancangan, baik dari segi proses maupun hasil pembelajaran. Dengan
uraian, sebelum tindakan terlihat aspekefetan pada tahap pra tindakan
sebesar 26%, pada siklus | menjadi 35%, kemudian pada siklus [l menjadi
87% dari keseluruhan peserta didik.

Kemampuan motorik kasar aspek kelincahan dapat dilihat pada
tahappratindakansebesat 9%, padasiklus| menjadi50%, kemudiarpada
siklusll menjadi85%darikeseluruhapesertalidik. Sedangkapadaaspek
keseimbangan dilihat pada tahap pra tindakan sebesar 22%, pada siklus |
menjadi 48%, kemudian pada siklus Il menjadi 85% dari keseluruhan
peserta didik. Kemampuan mobik kasar peserta didik secara keseluruhan
pada pra tindakan berada pada kriteria cukup ialah 67% meningkat pada
siklus | menjadi 89%, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 100%,
sehinggalari hasiltersebutiapatdikatakarnberhasikarena27 pesertalidik

mencapai indikator kemampuan motorik kasar pada kriteria baik.
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B. Implikasi hasil penelitian

Berdasarkaisimpulanyangada,hasil penelitianini terdapat

implkasi berupa:

1.

Hasil dalam penelitian ini memberikan masukamg penting untuk
berbagapihakterkait. Penggunaapermainarradisionalsalahsatunya
gobag sodor sebagai media pembelajaran memiliki potensi untuk
dikembangkan dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar
pada peserta didik.

Perlu adanya stimulugstau pendorong untuk peserta didik dalam
meningkatkatkkemampuamotorikkasampadasaapembelajararselain
meningkatkan kemampuan motorik kasar, pembelajaran dengan
permainartradisionaljugamampuuntuk meningkatkarkualitasproses
pembelajararsepertikerjasamatanggungjawalslansportivitaspeserta
didik serta pengenalan permainan tradisional dari leluhur.
Bagitenaggpendidik,hasil penelitianini dapatdijadikansebagaacuan

atau alternatif media pembelajaran PJOK untuk meiaithkgk

kemampuan motorik kasar pada peserta didik.

C. Saran

Berdasarkarhasil penelitiandari simpulandan telah disampaikan

sebelumnyapenulisingin memberikarbeberapaaransebagaberikut:

1.

BagiPesertdidik
Sararyangdiberikanpenuliskepadgesertalidik, diharapkardapat
memperbanyak latihan atau aktivitas agar meningkatkan kemampuan

motorik kasar dengan hasil yang baik.
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2. BagiTenagaPendidik
Tenaga pendidik dapat menjadikan permainan tradisional gobag
sodor sebagainovasi pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta didik. Dalam
pengukuran tingkat kemampuan motorik kasar peserta didik sebaiknya
dilakukan secara bertahap untuk mengetahui perkembangan motorik
kasamesertalidik danmemperoletihasilyangdapatdigunakarsebagai
pedoman untuk menentukan perencanaan selanjutnya.
3. BagiSekolah
Pihak sekolah memfasilitasi kebutuhan aktivitas peserta didik di
lapangan serta memberikan dukungan apalaksanaan kegiatan
memperoleh hasil yang baik. Hal tersebut dimaksudkan agar berfungsi
sebagapanduaruntukmerancangurikulumdanmateriprogramPJOK
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan motorik kasar peserta

didik
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Lampiran 5. Data hasil penelitian

observasi
. skor pengukuran
e Kode sl J kecepatan kelincahan kescimbangan e g
1 S1 1 3 1 5 55,56
2 S2 2 2 3 7 7178
3 S3 1 3 2 6 66,67
4 S4 1 1 2 4 4444
3 S5 2 2 2 6 66,67
6 S6 3 2 3 8 88,89
7 s7 2 2 2 6 66,67
8 S8 2 3 3 8 88,89
9 S9 3 2 3 8 88,89
10 S10 2 2 2 o 66,67
1 Si1 2 2 2 6 66,67
12 S12 1 2 1 4 4444
13 S13 2 2 2 6 66,67
14 Si14 3 2 2 7 77.78
15 Sis 2 2 2 6 66,67
16 Si6 2 2 3 7 77.78
17 s17 1 2 2 5 55.56
18 SIs 2 2 2 6 66,67
19 S19 2 2 2 6 66.67
20 S20 3 2 2 7 77.78
21 S21 3 2 2 7 77.78
2 S22 2 2 2 6 66,67
23 S23 2 2 2 3 66,67
24 S24 1 3 2 6 66,67
25 S25 3 2 3 ] 88,59
26 $26 2 2 2 6 66,67
27 27 3 2 2 7 77.78
[ '} 7 5 6 0 3
1 26% 19% 22% 15%
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siklus I/Pertemuan |

no kode subjcl! shor p.cngukumn - skor total | Persentase
kecepatan |kelincahan [keseimbangan
1 S1 1 3 1 5 55,56
2 S2 2 2 3 7 77,78
3 S3 1 3 2 6 66,67
4 S4 1 1 2 4 4444
5 S5 2 2 2 6 66,67
6 S6 3 2 3 8 88,89
7 S7 2 2 2 6 66,67
8 S8 2 3 3 8 88.89
9 S9 3 2 3 8 88,89
S10 2 2 2 6 66,67
S11 2 2 2 6 66,67
S12 1 2 1 4 44,44
S13 2 2 2 6 66,67
Si4 3 2 2 7 77,78
S15 2 2 2 6 66,67
S16 2 2 3 7 77,78
S17 1 2 2 5 55,56
S18 2 2 2 6 66,67
S19 2 2 2 6 66,67
S20 3 2 2 7 77,78
S21 3 2 2 7 77,78
22 S22 2 2 2 6 66,67
23 S23 2 2 2 6 66,67
24 S24 1 3 2 6 66,67
25 S25 3 2 3 8 88,89
26 S26 2 2 2 6 66,67
27 S27 3 2 2 7 77,78
7 5 6 0 4
26% 19% 22% 15%
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siklus I/Pertemuan Il

2 skor kuran
no kode subjcl o ke‘:ic:cga‘;un e & gkor total | Persentase
1 Sl 3 3 3 9 100,00
2 S2 3 3 3 9 100,00
3 S3 3 3 3 9 100,00
4 S4 2 3 3 8 88,89
5 S5 3 3 3 9 100,00
6 S6 3 3 3 9 100,00
7 S7 3 2 3 8 88,89
8 S8 3 3 3 9 100,00
9 S9 3 3 3 9 100,00
10 S10 3 3 3 9 100,00
11 S1l1 2 2 2 6 66,67
12 Si2 3 3 3 9 100,00
13 S13 3 3 3 9 100,00
14 Si4 3 3 3 9 100,00
15 SIS 3 2 2 7 77,78
16 S16 2 3 3 8 88,89
17 S17 2 3 3 8 88,89
18 SI8 3 2 3 8 88,89
19 S19 3 3 3 9 100,00
20 S20 3 3 2 8 88,89
21 S21 3 3 3 9 100,00
22 S22 3 3 2 8 88,89
23 S23 3 3 2 8 88.89
24 S24 3 3 2 8 88,89
25 S25 3 3 2 N 88,89
26 S26 2 3 3 8 88,89
27 S27 3 2 2 7 77,78
22 22 20 64 24
81% 81% 74% 89%
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siklus 1I/Pertemuan |

no kode subch s.kor penguloiren - skor total | Persentase
kecepatan |kelincahan keseimbangan
1 S1 3 3 3 9 100,00
2 S2 3 3 3 9 100,00
3 S3 3 3 3 9 100,00
4 S4 2 3 3 8 88,89
5 S5 3 3 3 9 100,00
6 S6 3 3 3 9 100,00
7 S7 3 2 3 8 88,89
8 S8 3 3 3 9 100,00
9 S9 3 3 3 9 100,00
10 S10 3 3 3 9 100,00
11 S11 2 2 3 7 77,78
12 Si2 3 3 3 9 100,00
13 Si3 3 3 3 9 100,00
14 Si4 3 3 3 9 100,00
15 S15 3 2 2 7 77,78
16 S16 2 3 3 8 88,89
17 S17 2 3 3 8 88,89
18 S18 3 3 3 9 100,00
19 S19 3 3 3 9 100,00
20 S20 3 3 2 8 88,89
21 S21 3 3 3 9 100,00
22 $22 3 3 2 8 88,89
23 S23 3 3 2 8 88,89
24 S24 3 3 2 8 88,89
25 S25 3 3 2 8 88,89
26 S26 2 3 3 8 88,89
27 S27 3 2 2 7 77,78
= = 2 b - i 20 65 24
R1% R5% 74% 89%

7



siklus II/Pertemuan II
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no kode subjell -skor pengktm - skor total | Persentase
kecepatan |kelincahan keseimbangan
1 S1 3 % 3 9 100,00
2 S2 3 3 3 9 100,00
3 S3 3 3 3 9 100,00
4 S4 3 2 3 8 88,89
5 S5 3 3 3 9 100,00
6 S6 3 3 3 9 100,00
7 S7 3 3 3 9 100,00
8 S8 2 3 3 8 88,89
9 S9 3 3 3 9 100,00
10 S10 3 3 3 9 100,00
11 S11 2 2 3 7 77,78
12 S12 3 3 3 9 100,00
13 S13 3 3 3 9 100,00
14 S14 3 3 3 9 100,00
15 S15 3 2 2 7 77,78
16 S16 3 3 3 9 100,00
17 S17 3 2 3 8 88,89
18 S18 3 3 3 9 100,00
19 S19 3 3 3 9 100,00
20 S20 3 3 3 9 100,00
21 S21 3 3 3 9 100,00
22 S22 3 3 3 9 100,00
23 S23 3 3 3 9 100,00
24 S24 3 3 3 9 100,00
25 S25 3 3 3 9 100,00
26 S26 3 3 3 9 100,00
27 S27 3 3 3 9 100,00
- 25 24 26 75 25
93% 89% 96% 93%
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Teslari 30 meter
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Teslari 30 meter
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